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PENGARUH INFUS DAUN KITOLOD (Laurentia longiflora) 
PERORAL TERHADAP MAKROFAG TIKUS WISTAR YANG 





Katarak adalah penyebab kebutaan yang paling utama merupakan suatu 
keadaan dimana lensa mata yang biasanya jernih dan bening menjadi keruh. 
Kebutaan sampai saat ini masih menjadi masalah kesehatan di seluruh 
dunia. Salah satu tanaman Indonesia yang dimanfaatkan oleh masyarakat 
sebagai alternatif obat tradisional adalah tumbuhan kitolod (Laurentia 
Longiflora). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efek pemberian 
infus daun kitolod sebagai pencegahan terjadinya katarak melalui 
pengamatan penurunan jumlah makrofag pada tikus Wistar yang telah 
diinduksi Methyl Nitroso Urea (MNU). Hewan coba yang digunakan adalah 
tikus Wistar jantan sebanyak 24 ekor. Tikus dibagi menjadi 6 kelompok : 
kelompok kontrol normal, kelompok kontrol sakit di induksi Methyl Nitroso 
Urea, kelompok perlakuan infus daun kitolod secara peroral dengan dosis 
masing-masing 100mg/70kgBB, 300mg/70kgBB, 600mg/70kgBB serta 
kelompok pembanding sediaan ekstrak Bilberry. Selanjutnya dilakukan 
penghitungan jumlah makrofag menggunakan mikroskop dengan 
perbesaran 1000X. Hasil uji Kolmogorov Smirnov menunjukkan adanya 
perbedaan yang signifikan jumlah makrofag dari ke -6 kelompok perlakuan 
dengan nilai sig > 0,05 (0,992 > 0,05). Hasil uji One Way ANOVA 
didapatkan nilai Fhitung> Ftabel (72,906 > 0,05). Pemberian infus daun kitolod 
dosis 600mg/70KgBB dapat mengobati terjadinya katarak yang dilihat dari 
penurunan jumlah makrofag pada jaringan mata tikus wistar yang telah 
diinduksi MNU. 
 










EFFECT OF THE ORAL ADMINISTRATION OF KITOLOD 
(Laurentia longiflora) MACROPHAGE OF METHYL NITROSO 





Cataracts are the main cause of blindness. It is a condition in which the lens 
of the eye becomes cloudy. Blindness is still a public health problem in the 
world. Empirically, plants kitolod (Laurentia Longiflora) are used by the 
community as an alternative or traditional medicine that can cure chataract. 
The aim of this study was to determine the effect of infusion of the leaves 
kitolod as prevention of cataracts by observing a decrease the number of 
macrophages in Wistar Rats which have been induced Methyl Nitroso Urea 
(MNU). The experimental animals were 24 male Wistar rats. Rats were 
divided into 6 groups: normal control group, the control group induced pain 
in Methyl Nitroso Urea, kitolod leaf infusion treatment group are orally 
with each dose of 100mg / 70kgBB, 300mg / 70kgBB, 600mg / 70kgBB 
and comparison group with Bilberry extract. The calculation of the number 
of macrophages using a microscope with a magnification of 1000X. 
Kolmogorov Smirnov test results showed a significant difference to the 
amount of macrophage-6 treatment groups with sig> 0.05 (0.992> 0.05). 
One Way ANOVA test results obtained value of F> F table (72.906> 0.05). 
The Infusion of leaves kitolod dose of 600mg / 70KgBB can treat cataracts 
seen from the decline in the number of macrophages in the eye tissue Wistar 
rats that had induced MNU. 
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